Jurnal Maksipreneur:

Manajemen, Koperasi, dan Entrepreneurship Vol. 14 No. 1 Desember 2024 hal. 181 — 200

Pengaruh Earnings Management terhadap Tax
Avoidance Sebelum dan Selama Covid-19 pada
Perusahaan Manufaktur di Indonesia

Retno Mulyaningsih?
Sri Handayani?

L2Manajemen, Universitas Diponegoro, Indonesia
!Korespondensi penulis: retno.mulyaningsih93@gmail.com

Abstract. This study aims to examine the effect of earnings management and capital
intensityon tax avoidance with sales growth as a moderating variable. This study uses a
sample, namely manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the
2017-2019 period. The sampling technique used in this study, namely the purposive
sampling method with the acquisition of a sampling of 119 samples. The data analysis
technique used in this study uses panel data regression and the Chow test to explain the
effect of earnings management on tax avoidance before and during Covid-19. This study
suggests differences in tax avoidance and earnings management levels in the pandemic
era compared to the pre-pandemic era. This study also concludes that earnings
management is positively associated with tax avoidance during the pandemic.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh earnings management
terhadap tax avoidance sebelum dan selama Covid-19. Penelitian ini menggunakan
sampel, yaitu perusahaan manufaktur yang listed di Bursa Efek Indonesia periode 2017-
2019. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode purposive
sampling dengan jumlah sampel sebanyak 119 unit sampel. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan data panel regression dan Chow test untuk
menjelaskan pengaruh eranings management terhadap tax avoidance sebelum dan
selama Covid-19. Penelitian ini menyimpulkan bahwa earnings management berpeng-
aruh positif terhadap tax avoidance sebelum era pandemi, dan manajemen laba berpeng-
aruh positif terhadap tax avoidance selama era pandemi.
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LATAR BELAKANG

Tax avoidance merupakan strategi perusahaan yang penting. Pohan (2018)
menyatakan bahwa tax avoidance adalah tindakan manipulasi penghasilan yang dilaku-
kan oleh wajib pajak yang dikerjakan secara legal, karena tidak melanggar aturan perpa-
jakan yang berlaku. Tujuan tax avoidance untuk meningkatkan keuntungan perusahaan
dengan mengoptimalkan pengaturan dan struktur perpajakan, sehingga dapat mengurangi
jumlah pajak yang harus dibayar (Astuti & Nafis, 2024). Jumlah pajak yang harus dibayar
dikurangi oleh wajib pajak dengan memanfaatkan kelemahan dari aturan perpajakan
untuk memperkecil pajak terutangnya. Di sisi lain, kegiatan tax avoidance dapat menim-
bulkan kerugian negara jika kegiatan tersebut mengarah pada tindakan tax avoidance
yang terlalu agresif, sehingga mengurangi penerimaan negara. Penelitian Fitria (2017)
menemukan bahwa masyarakat masih minim kesadaran untuk melakukan kewajibannya
dalam membayar pajak yang akan mengurangi pendapatan negara.

Dalam struktur Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) di Indonesia,
sumber utama pendapatan negara berasal dari pajak. Dalam kondisi normal, penerimaan
pajak terus meningkat dari tahun ke tahun. Pada periode 2016-2019, penerimaan pajak di
Indonesia mengalami pertumbuhan dengan rata-rata 6,4% yang didorong oleh membaik-
nya kinerja ekonomi dan peningkatan harga komoditas utama, sedangkan pada tahun
2020, penerimaan pajak mengalami kontraksi sebesar 10% akibat dari adanya perlam-
batan ekonomi dan pemberian insentif untuk menanggulangi dampak pandemi Covid-19
(Kementerian Keuangan RI, 2021). Pada APBN 2021, target penerimaan perpajakan
dinaikkan 2,6% menjadi sebesar Rp1.229,6 triliun atau sebesar 70,5% dari total penda-
patan negara (Kementerian Keuangan RI, 2021). Pada praktiknya, realisasi penerimaan
pajak yang dihimpun oleh Direktorat Jenderal Pajak (DJP) pada tahun 2016-2020 tidak
mencapai target.

Pada dasarnya, perusahaan manufaktur di Indonesia berusaha untuk mengopti-
malkan kinerja keuangan mereka dengan memanipulasi laporan keuangan melalui praktik
earnings management. Praktik ini bertujuan untuk mempengaruhi persepsi pemangku
kepentingan tentang kinerja perusahaan, terutama terkait dengan laba yang dilaporkan.
Perusahaan mungkin menerapkan metode seperti pengakuan pendapatan yang dipercepat
atau penundaan pengakuan beban untuk mengubah jumlah laba yang dilaporkan. Namun,
selama masa pandemi ditemukan adanya perbedaan kondisi ekonomi. Hal ini membuat
manajer sebagai agen untuk melaksanakan usaha lebih untuk melengkapi kebutuhan
prinsipal. Upaya manajer yang lebih adalah perencanaan dengan memerlukan teknik
pengaturan laba akrual untuk memenuhi laba yang direncanakan karena pengaturan laba
dapat dimanfaatkan selaras dengan tujuan inti perusahaan termasuk earnings manage-
ment (Scott, 2015).

Selama periode pandemi dalam melaksanakan praktik penghindaran pajak, pem-
berian insentif direspon oleh manajer perusahaan. Pajak penghasilan yang menunjukkan
jumlah yang signifikan dapat menurunkan sebagian laba perusahaan (Pipatnarapong et
al., 2020). Di samping itu, perusahaan juga menurunkan hutang pajak dalam rangka me-
ningkatkan mutu perusahaan secara maksmial selama manfaat dari perusahaan melebihi
biayanya (Desai & Dharmapala, 2009). Oleh karena itu, manajemen perusahaan akan
terus didorong guna meminimalisir beban pajak yang timbul melalui tax avoidance (Chen
et al., 2010). Menurut Suhaidar, Rosalina & Pratiwi (2021), adanya penerapan insentif
pajak dan regulasi pajak baru dinilai mampu meningkatkan praktik penghindaran pajak.
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Selain itu, perbeda-an kondisi perekonomian sebelum dan selama Covid-19 pun turut
memengaruhi kepu-tusan perusahaan untuk melakukan penghindaran pajak. Oleh karena
itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan praktik
penghindaran pajak sebe-lum dan selama masa pandemi Covid-19.

Sejumlah penelitian telah mengkaji efek earnings management terkait tax avoid-
ance. Namun, hal itu masih menggambarkan sesuatu yang inkonsisten dari hasil peng-
ujiannya. Penelitian oleh Tiaras dan Wijaya (2015), Suyanto dan Supramono (2012),
Pratama (2020), dan Machdar (2019) mengkaji bahwa Accrual Earnings Management
(AEM) berdampak positif terhadap tax avoidance, sedangkan pengkajian yang kontradik-
tif ditemukan oleh Kaldonski dan Jewartowski (2020) bahwa Real Earnings Management
(REM) berpengaruh negatif terhadap corporate tax aggressiveness. Selain itu, perbedaan
hasil pengkajian masih ditemukan terkait efek earnings management terhadap tax
avoidance antara periode sebelum pandemi dengan selama pandemi Covid-19. Penelitian
lain yang kontradiktif ditunjukkan oleh Firmansyah dan Ardiansyah (2020) yang mene-
mukan bahwa manajemen laba riil berhubungan negatif dengan penghindaran pajak
selama era pandemi. Serupa dengan hasil tersebut, penelitian Wulandari et al. (2023)
menunjukkan bahwa manajemen laba tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak,
insentif di bidang perpajakan yang diberikan pemerintah selama masa Covid-19 berupa
penurunan tarif pajak menjadikan penghindaran pajak tidak lagi menjadi tujuan utama
manajemen laba.

Penelitian ini mengulangi riset yang telah dilakukan oleh Xiao dan Xi (2023) sebe-
lumnya dengan menggunakan metode dan data yang berbeda dengan harapan mendapat-
kan hasil yang konsisten atau memvalidasi temuan sebelumnya. Hasil beberapa penelitian
sebelumnya yang masih belum konsisten terkait pengaruh antara earnings management
pada tax avoidance menimbulkan research gap. Pengkajian ini bertujuan untuk mengkaji
efek earnings management terkait tax avoidance sebelum dan selama pandemi Covid-19.
Selain itu, pengkajian ini menganalisis pembeda antara pelaksanaan earnings manage-
ment dan tax avoidance sebelum dan selama pandemi Covid-19.

KAJIAN TEORITIS
Tax avoidance (Penghindaran Pajak)

Menurut Hanlon dan Heitzman (2010), penghindaran pajak (tax avoidance) dapat
didefinisikan sebagai pengurangan pajak eksplisit dan mencakup berbagai strategi pajak.
Mereka menyimpulkan bahwa pajak sebenarnya adalah biaya, dan perusahaan dapat
mengelola dan merencanakan strategi pajak untuk mengurangi biaya yang menghasilkan
profitabilitas yang lebih tinggi dan memaksimalkan kekayaan pemegang saham. Selain
itu, tax avoidance dianggap sebagai peningkatan nilai bagi pemegang saham. Oleh karena
itu, manajer didorong untuk mempraktikkan upaya terbaik mereka untuk memaksimalkan
kekayaan pemegang saham dengan meminimalkan pajak (Christensen & Murphy, 2004).
Namun, Erle dan Schon (2008) lebih lanjut menjelaskan bahwa perusahaan yang terlibat
dalam tax avoidance membuat keputusan yang hanya didasarkan pada tujuan meminimal-
kan pajak dan dianggap tidak bertanggung jawab secara sosial.

Hanlon dan Heitzman (2010) menjelaskan adanya 12 metode dalam menentukan
proksi tax avoidance, sedangkan pengkajian ini akan memanfaatkan proksi Effective Tax
Rate (ETR), yaitu rasio pembayaran pajak kas perusahaan dibagi dengan laba perusahaan
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sebelum pajak penghasilan. ETR dipilih karena dapat mengungkapkan tingkat agresivitas
perencanaan pajak perusahaan dengan mempertimbangkan perbedaan tetap maupun per-
bedaan temporer. Jika ETR semakin rendah, hal itu menunjukkan bahwa perusahaan me-
lakukan penghindaran pajak yang lebih besar. Sebaliknya, jika ETR semakin tinggi,
indikasi itu menunjukkan tingkat penghindaran pajak yang lebih rendah (Hanlon &
Heitzman, 2010). Rasio ETR diperoleh melalui persamaan [1].

ETR Beban Pajak 0
Laba Sebelum Pajak [

Earnings Management (Manajemen Laba)

Earnings management yang dilaksanakan oleh para manajer pada pencatatan
penyusunan laporan keuangan perusahaan mengakibatkan informasi dari laporan keuang-
an tidak akurat dan mengilustrasikan nilai yang sebenarnya. Proses earning management
melibatkan langkah-langkah penting mulai dari perencanaan hingga pengendalian. Dalam
tahap perencanaan, manajemen menetapkan target laba yang diharapkan untuk periode
tertentu berdasarkan analisis pasar dan tujuan perusahaan. Selain itu, proyeksi keuangan
disusun untuk memperkirakan pendapatan, biaya, dan laba yang diharapkan dalam jangka
waktu tersebut. Selanjutnya, manajemen menyusun anggaran yang mencakup alokasi
sumber daya dan rencana pengeluaran guna mengendalikan pengeluaran dan memastikan
pencapaian target laba.

Dalam pengendalian, kebijakan akuntansi dipilih dengan hati-hati untuk mencer-
minkan transaksi perusahaan secara akurat. Kebijakan ini dapat mempengaruhi pengaku-
an pendapatan dan biaya yang pada gilirannya akan berdampak pada laba yang dilapor-
kan. Selama proses earning management, manajemen secara rutin memantau Kinerja
keuangan perusahaan, menganalisis varian dari target yang telah ditetapkan, serta meng-
identifikasi penyimpangan atau peluang yang muncul. Hal ini memungkinkan manajemen
untuk mengambil tindakan yang diperlukan untuk mengoptimalkan laba perusahaan.
Dengan demikian, perencanaan dan pengendalian merupakan aspek penting dalam proses
earning management guna memanage laba perusahaan.

Manajemen laba akrual dalam penelitian ini menggunakan akrual diskresioner
dengan menggunakan model Kothari et al. (2005) atau performance matched discre-
tionary accrual. Proksi ini juga dipakai oleh Firmansyah dan Irawan (2018), Talab et al.
(2018), dan Bouchareb et al. (2014). Dengan demikian, tingkat akrual yang nondiscre-
tionary perusahaan i pada periode t diasumsikan sama dengan tingkat akrual yang
nondiscretionary pada periode ke t-1. Jadi, selisih total akrual antara periode t dan t-1
adalah tingkat akrual discretionary. Dalam model ini, Kothari et al. (2005) menggunakan
total akrual t-1 sebagai akrual nondiscretionary. Perhitungan discretionary accruals
menurut model Kothari et al. (2005) diuraikan berikut ini:

a. Menghitung total accruals dengan menggunakan model Jones yang telah dimodi-
fikasi [2].

TA = NDAIt + DAit [2]
Keterangan:
TA : Total Accrual
NDACIt  : Nondiscretionary accruals pada tahun 2020
DA : Discretionary accruals pada tahun 2020

b. Menghitung total accruals yang diestimasi dengan persamaan regresi OLS (Ordinary
Least Square) [3].
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Accruals

= o (o) + B () + B () e [3]

Keterangan:

Accruals : Income after tax — cash from operation

TAt-1 : Total aset perusahaan tahun sebelumnya

A REV : Perubahan pendapatan dari periode sebelumnya

AREC : Perubahan piutang dari periode sebelumnya

PPE : Plant, property, dan equipment

€ : Residual regresi yang termasuk estimasi akrual diskresioner.

c. Menghitung nondiscretionary accruals (NDAC) dengan menggunakan koefisien
pada butir a dan b sebelumnya yang dihitung menggunakan persamaan [4].

1 AREV — AREC PPE
NDACi = fy (TAt_1> B2 < TA;_, ) B <TAt_1) [4]
Keterangan:
NDACIt  : Nondiscretionary accruals pada tahun 2020
t RECt : Perubahan piutang perusahaan i dari tahun t-1 ke tahun t.
o : Fitted coefficient yang diperoleh dari hasil regresi pada perhitungan total accruals.

Pengaruh Earnings Management terhadap Tax Avoidance Periode Sebelum
Pandemi Covid-19

Laba komersial sering dikelola melalui praktik earning management, yang pada
gilirannya dapat memengaruhi perbedaan antara laba fiskal dan laba akuntansi (book-tax
difference). Praktik manajemen book-tax difference ini merupakan bagian dari upaya pe-
rencanaan perpajakan. Dengan mengelola book-tax difference, perusahaan dapat meman-
faatkan celah atau perbedaan dalam sistem perpajakan untuk mengoptimalkan kewajiban
pajak yang harus dibayar secara sah. Tujuannya adalah untuk meminimalkan pembayaran
pajak dengan memanfaatkan aturan perpajakan yang berlaku. Oleh karena itu, praktik
earning management yang memengaruhi laba fiskal juga berdampak pada perencanaan
perpajakan perusahaan.

Earnings management terkait dengan hubungan antara manajer dan pemilik per-
usahaan dalam teori agensi. Praktik ini melibatkan manipulasi laporan keuangan untuk
memaksimalkan keuntungan pribadi manajer atau mempengaruhi persepsi pemangku
kepentingan terhadap kinerja perusahaan. Motif dibalik praktik earnings management
adalah atribusi laba pajak yang berasal dari laba komersial yang tidak direkonsiliasi
dengan perbedaan waktu dan perbedaan permanen. Manajer menggunakan kebijakan
akuntansi yang berbeda atau melakukan tindakan tertentu untuk memanipulasi penda-
patan atau beban perusahaan guna mempengaruhi besaran laba yang akan dikenai pajak
(Cohen & Zahrowin, 2010).

Sejumlah penelitian telah menganalisis efek earnings management terkait agresi-
vitas pajak. Namun, hal ini masih menggambarkan sesuatu yang inkonsisten dari hasil
pengujiannya. Penelitian Tiaras dan Wijaya (2015), Suyanto dan Supramono (2012),
Pratama (2020), dan Machdar (2019) menemukan bahwa Accrual Earnings Management
(AEM) berdampak positif terhadap tax avoidance. Hal ini menun-jukkan terjadi
hubungan searah antara earnings management dan tax avoidance, sehingga apabila
terjadi kenaikan pada earnings management, maka akan terjadi kenaikan pula pada tax
avoidance. Oleh karena itu, selama periode pandemi, praktik earnings manage-ment dan
tax avoidance mengalami peningkatan. Oleh karena itu, hipotesis pertama (H1) dalam
penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
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H1: Earnings management berpengaruh positif terhadap tax avoidance pada periode
sebelum pandemi Covid-19.

Pengaruh Earnings Management terhadap Tax Avoidance Selama Periode Pandemi
Covid-19

Earnings management berkaitan dengan hubungan antara manajer dan pemilik
perusahaan dalam teori agensi, serta terkait dengan praktik penghindaran pajak (tax
avoidance). Dalam praktik earnings management, manajer memanipulasi laporan ke-
uangan untuk mempengaruhi laba pajak secara sistematis. Atribusi laba pajak yang
berasal dari laba komersial yang tidak direkonsiliasi dengan perbedaan waktu dan per-
bedaan permanen menjadi motivasi bagi manajer untuk menggunakan kebijakan akun-
tansi yang berbeda atau melakukan tindakan tertentu. Tujuannya adalah memastikan
bahwa laba pajak yang dilaporkan sesuai dengan kepentingan perusahaan dan manajer,
sehingga dapat memengaruhi besaran pajak yang harus dibayarkan dan mengurangi
kewajiban pajak secara sah melalui praktik tax avoidance (Cohen & Zarowin, 2010). Oleh
karena itu, hubungan positif diasumsikan antara earnings management yang dilakukan
oleh manajer (X) dengan tingkat tax avoidance yang dilakukan oleh perusahaan selama
periode pandemi (). Earnings management dianggap sebagai faktor yang memengaruhi
tax avoidance dalam konteks krisis dan tantangan ekonomi yang dialami selama pandemi
Covid-109.

Secara hipotesis, penerapan earnings management diduga meningkat saat periode
pandemi. Hal ini dipengaruhi oleh adanya insentif seperti penurunan tarif pajak, sehingga
biaya praktik earnings management dapat dikurangi. Tindakan penghindaran pajak dapat
terjadi karena perusahaan menganggap pajak sebagai beban, karenanya principal akan
lebih senang jika agent melakukan tindakan pajak yang agresif (Rachmawati et al., 2019).
Oleh karena itu, penerapan earnings management dan tax avoidance saat pandemi meng-
alami kenaikan, sehingga hipotesis kedua (H2) dalam penelitian ini dirumuskan sebagai
berikut:

H2: Earnings management berpengaruh positif terhadap tax avoidance pada periode
selama pandemi Covid-19.

Perbedaan pengaruh earnings management terhadap tax avoidance pada periode
sebelum dan selama pandemi

Pengaruh earnings management terhadap tax avoidance sebelum masa pandemi
Covid-19 berbeda dengan selama masa pandemi Covid-19, karena manajemen meman-
faatkan insentif pajak yang diberikan oleh pemerintah dengan cara melakukan tindakan
tax avoidance yang terlalu agresif. Selama periode pandemi, pemerintah dan otoritas
perpajakan dapat menerapkan kebijakan fiskal yang berbeda untuk mengatasi dampak
ekonomi krisis. Kebijakan ini dapat mencakup insentif pajak, pengurangan tarif pajak,
atau perubahan dalam peraturan perpajakan. Hal ini dapat memengaruhi strategi tax
avoidance yang dilakukan oleh perusahaan dan dampak dari earnings management ter-
hadap tax avoidance. Berdasarkan PMK.82/PMK.03/2020 tentang Perubahan Atas Per-
aturan Menteri Keuangan Nomor 9/PMK.03/2021 tentang Insentif Pajak untuk Wajib
Pajak Terdampak Pandemi Corona Virus Disease 2019 dapat dilihat bahwa pemerintah
memberikan relaksasi pembayaran pajak pada sektor-sektor yang dirasa terdampak
Covid-19. Karena saat itu pandemi Covid-19 masih belum dapat dipastikan kapan akan
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berakhir, pemerintah terus berupaya untuk menyejahterakan masyarakat, utamanya pada
bidang perekonomian dengan perpanjangan kebijakan insentif oleh pemerintah
(Mahandika, 2021).

Dalam konteks tersebut, pengaruh earnings management terhadap tax avoidance
dapat berbeda antara periode sebelum dan selama pandemi Covid-19. Pada periode
sebelum pandemi, perusahaan mungkin memiliki motivasi untuk melakukan earnings
management guna mengurangi beban pajak dan mencapai tujuan tax avoidance. Namun,
selama periode pandemi, manajemen perusahaan memiliki prioritas yang berbeda, seperti
menjaga likuiditas perusahaan dan memastikan pemenuhan kewajiban finansial yang
mendesak. Hal ini dapat mengubah strategi earnings management yang dilakukan dan
dampaknya terhadap tax avoidance.

Dengan adanya pemberian insentif, seperti pengurangan biaya pajak dapat diman-
faatkan oleh manajemen perusahaan guna melaksanakan kebijakan tax avoidance.
Kondisi ini dibantu dorongan internal perusahaan yang mengira pajak sebagai tang-
gungan dan dapat meminimalisir keuntungan dalam bagian yang cukup banyak. Pihak
pemegangsaham juga ikut serta dalam membantu melaksanakan kebijakan tax avoidance
guna menambah nilai perusahaan (Irawan & Turwanto, 2020). Di sisi lain, ada dugaan
terjadi penurunan level kontrol terkait pemberian insentif perpajakan selama pandemi.
Contoh dari insentif perpajakan adalah pengurangan biaya pajak, sehingga biaya praktik
pengaturan laba riil ini dapat dikurangi. Penerapan riil earnings management diduga
mendapati kenaikan saat periode pandemi. Oleh karena itu, praktik riil earnings manage-
ment dan tax avoidance diduga mengalami perbedaan sebelum dan saat periode pandemi.
Oleh karena itu, hipotesis ketiga dalam penelitian ini dirumuskan berikut ini:

H3: Besaran pengaruh earnings management terhadap tax avoidance pada periode
sebelum dan selama pandemi Covid-19 berbeda.

/

Sebelum pandemi Selama pandemi
Earnings Management Earnings Management
Tax Avoidance Tax Avoidance

K Uji Beda /

Gambar 1. Model Penelitian

METODE PENELITIAN

Pendekatan kuantitatif digunakan dalam analisis pada penelitian ini. Data pada
penelitian ini menggunakan data sekunder, yaitu data Laporan Keuangan Perusahaan
Manufaktur yang terdapat di terminal Bloomberg dan listed di Bursa Efek Indonesia
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(BEI) pada periode tahun 2017 hingga 2020. Dari populasi yang berjumlah 468 perusa-
haan manufaktur yang terdaftar di BEI selama periode tahun 2017-2020 diperoleh sampel
sebanyak 119 perusahaan manufaktur yang mempunyai laporan keuangan dan data yang
lengkap sesuai dengan kriteria sampel. Penentuan sampel ini berdasarkan penggunaan
purposive sampling atau penentuan sampel berdasarkan kriteria tertentu. Analisis hasil
penelitian didukung penggunaan software SPSS sebagai alat analisis statistik. Kriteria
pada penelitian ini disajikan dalam Tabel 1. Penelitian ini menerapkan teknik analisis
regresi menggunakan SPSS. Pengujian yang dilakukan meliputi analisis deskriptif,
pengujian asumsi klasik, pengujian regresi, dan pengujian hipotesis.

Tabel 1. Kriteria Sampel Penelitian

Kriteria Jumlah
Data listed perusahaan manufaktur yang Terdaftar di BEI 195
Perusahaan yang tidak terdaftar di BEI secara berturut-turut dari tahun 2017-2020 (42)
Perusahaan yang tidak melaporkan laporan keuangan periode tahun 2017-2020 5)
Perusahan yang menggunakan mata uang Rupiah (29)
Sampel perusahaan yang dapat dipakai untuk penelitian ini 119
Tahun penelitian (2017-2020) 4
Populasi 468
Populasi Sebelum Pandemi (2017-2018) 234
Populasi Selama Pandemi (2019-2020) 234

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Deskriptif

Tabel 2 menerangkan bahwa jumlah data penelitian yang diambil sebanyak 234,
dengan nilai average dan deviation standart berturut-turut pada variabel yang masuk
dalam penelitian untuk variabel Tax Avoidance Sebelum, nilai minimum adalah 0,1% dari
laba sebelum pajak, nilai maksimum adalah 99%, rata-rata adalah 53,39%, dan standar
deviasi adalah 0,27776. VVariabel Earning Management Sebelum memiliki nilai minimum
rata-rata dari variabel ini adalah 23,12% dengan standar deviasi sebesar 0,31096. Nilai
minimum variabel Operating Cash Flow Sebelum adalah -24%, sedangkan nilai maksi-
mumnya adalah 56%. Rata-rata variabel ini adalah 6,24%, dengan standar deviasi sebesar
0,11343. Rata-rata variabel Operating Cash Flow Sebelum sebesar 6,24% mengindika-
sikan bahwa secara umum, perusahaan-perusahaan dalam sampel penelitian memiliki
arus kas operasional sebesar persentase tersebut dari pendapatan mereka. Return on
Equity Sebelum, nilai minimum adalah -1,21%, sedangkan nilai maksimumnya adalah
1,29%. Rata-rata dari variabel ini adalah 6,48% dengan standar deviasi sebesar 0,24146.
Debt-to-Equity Ratio Sebelum memiliki nilai minimum sebesar 0,17 dari total ekuitas dan
nilai maksimum sebesar 200,00 dari total ekuitas. Rata-rata variabel ini adalah 59,7739,
dengan standar deviasi sebesar 48,29503.

Selanjutnya, untuk variabel Tax Avoidance Sesudah, nilai minimum adalah 10%,
sedangkan nilai maksimumnya adalah 99%. Rata-rata dari variabel ini adalah 61,30%,
dengan standar deviasi sebesar 0,27004. Variabel Earning Management Selama pandemi
memiliki nilai minimum sebesar 1% dan nilai maksimum sebesar 45%. Rata-rata dari
variabel ini adalah 19,34%, dengan standar deviasi sebesar 0,29882. Nilai minimum dari
variabel Operating Cash Flow Selama pandemi adalah -25%, sedangkan nilai maksi-
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mumnya adalah 42%. Rata-rata variabel ini adalah 8,49% dengan standar deviasi sebesar
0,10817. Variabel Return on Equity Selama pandemi, nilai minimum adalah -9,3%,
sedangkan nilai maksimumnya adalah 7,4%. Rata-rata variabel ini adalah 0,64% dengan
standar deviasi sebesar 0,19779.

Tabel 2. Analisis Statistik Deskriptif

Variabel N Min Max Mean Std. Dev.
TA Sebelum 234 0,1% 99% 53,39% 0,27776
EM_ Sebelum 234 0,1% 42% 23,12% 0,31096
OCF_Sebelum 234 -24% 56% 6,24% 0,11343
ROE_Sebelum 234 -1,21% 1,29% 6,48% 0,24146
DER_Sebelum 234 0,17 200,00 59,7739 48,29503
TA Selama 234 10% 99% 61,30% 0,27004
EM_Selama 234 1% 45% 19,34% 0,29882
OCF_Selama 234 -25% 42% 8,49% 0,10817
ROE_Selama 234 -9,3% 7,4% 0,64% 0,19779
DER Selama 234 0,07 200,00 61,2458 45,11812

Variabel Debt-to-Equity Ratio Selama pandemi memiliki nilai minimum sebesar
0,07 dan nilai maksimum sebesar 200,00. Rata-rata dari variabel ini adalah 61,2458,
dengan standar deviasi sebesar 45,11812. Earning Management diperoleh nilai minimum
sebesar 0,0060 menunjukkan adanya kasus dengan tingkat manajemen laba yang sangat
rendah, nilai maksimum sebesar 42% menunjukkan adanya kasus dengan tingkat mana-
jemen laba yang sangat tinggi, nilai mean sebesar 23,12% menunjukkan bahwa secara
umum, tingkat manajemen laba cenderung lebih rendah dibandingkan dengan tingkat
penghindaran pajak dan standar deviasi sebesar 0,3043730 mengindikasikan variasi atau
sebaran data yang cukup tinggi dari mean, menunjukkan adanya variasi yang signifikan
dalam tingkat manajemen laba.

Uji Asumsi Klasik

Uji ini merupakan tools dalam memastikan data penelitiaan dilakukan layak untuk
diteliti dan dilakukan analisis regresi. Uji asumsi klasik ini meliputi uji normalitas, hete-
roskedastisitas, multikoliniearitas, dan autokorealasi. Hasil dari uji asumsi klasik pada
penelitiaan ini dijelaskan berikut ini.

Tabel 3. Uji Normalitas

Normalitas (Kolmogrov-Smirnov)
Sebelum Sesudah

Variabel

0,107 0,140

1. Uji Normalitas

Pada penelitian ini, residual regresi Kolmogorov-Smirnov digunakan sebagai alat
penguji normalitas. Uji ini dilakukan dengan melihat perbandingan probabilitas (p-value)
yang diperoleh pada taraf signifikansi 5%. Hasil perhitungan nilai normalitas yang dilaku-
kan dengan menggunakan SPSS disajikan pada Tabel 3. Tabel 3 menunjukkan nilai Asmp.
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Sig (2-tailed) 0,200 > 5%. Hal ini menunjukkan bahwa data penelitiaan ini dapat mewa-
kili populasi dan berdistribusi dengan baik. Untuk menguatkan hasil tersebut, uji melalui
grafik P-P Plot ditunjukkan pada Gambar 2. Berdasarkan hasil uji melalui grafik P-P Plot
pada Gambar 2 memperlihatkan bahwa titik-titik menyebar lurus di dekat garis diagonal,
sehingga data penelitian dikatakan terdistribusi normal.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: TA
1,0

08

0.4

Expected Cum Prob

02

0.0 02 04 0.6 08 1.0

Observed Cum Prob

Gambar 2. P-P Plot Sebelum Pandemi

2. Uji Multikolinearitas

Model regresi yang tepat sebaiknya tidak menunjukkan adanya keterikatan antar-
variabel independen. Ketika ada keterikatan, gejala multikolineritas terjadi dalam model
tersebut. Uji multikolineritas dilakukan untuk melihat apakah model regresi memiliki hu-
bungan antarvariabel independen. Gejala multikolinearitas diindikasikan dengan dengan
nilai tolerance dan nilai VIF. Hasil pengujian multikoliniearitas data penelitian ini ditun-
jukkan pada Tabel 4. Dari hasil Tabel 4, nilai tolerance lebih besar dari 0,1 dan untuk
nilai VIF kurang dari 10. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penelitian ini tidak meng-
alami gejala multikolinearitas.

Tabel 4. Uji Multikolinearitas
Multikolinearitas

Variabel Sebelum Sesudah
Tolerance VIF Tolerance VIF
EM 0,976 1,024 0,999 1,001
OCF 0,956 1,046 0,985 1,015
ROE 0,973 1,028 0,979 1,022
DER 0,993 1,007 0,989 1,011

3. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk melihat adakah terdapat perbedaan varian
residual pada analisis regresi. Jika ada perbedaan varian, maka penyimpangan asumsi
klasik terjadi. Penelitian ini menggunakaan pengujian Gletjser untuk menguji heteroke-
dastisitas. Pengujian Gletjser dilakukan melalui regresi pada nilai absolute (abs) residu
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pada variabel independen. Apabila hasil uji Gletjser berada pada angka di bawah 5%,
maka model mengalami heteroskedastisitas. Hasil analisis Gletjser pada data penelitiaan
ini ditunjukkan pada Tabel 5. Dari analisis yang dilakukan, data penelitian ini terbukti
tidak mengalami heteroskedastisitas dikarenakan nilai yang muncul pada Tabel 5 lebih
besar dari 0,05 yang menunjukkan tidak terdapat gejala heteroskedasitas.

Tabel 5. Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas (Gletjser)

Variabel Sebelum Sesudah
EM 0,349 0,072
OCF 0,557 0,071
ROE 0,975 0,076
DER 0,554 0,493

4. Uji Autokorelasi

Pengujian pada data penelitiaan ini memakai pengujian run test untuk melihat
terdapat atau tidaknya autokorelasi pada data penelitiaan. Pengujian autokorelasi ini
dilakukan untuk melihat pada data penelitiaan terdapat keterikatan atau tidak. Tabel 6
menunjukkan hasil analisis uji autokorelasi. Dari hasil uji tersebut, data pada Tabel 6
menunjukkan tidak terjadi autokorelasi, karena nilai Asymp. (2-tailed) berada pada angka
lebih besar dari 0,05.

Tabel 6. Autocorrelation Test
Autokorelasi (Durbin Watson)

Variabel Sebelum Sesudah
EM
OCF
ROE 2,008 1,883
DER

Analisis Regresi
1. Hasil Uji Analisis Data dan Hipotesis Sebelum Pandemi Covid-19

Teknik analisis regresi yang digunakan terdiri atas regresi linear berganda, uji t
(parsial), uji F (simultan), dan koefisien determinasi. Pengolahan data dilakukan dengan
menggunakan bantuan program SPSS 26 yang hasilnya ditunjukkan pada Tabel 7.

Tabel 7. Hasil Analisis Regresi Sebelum Pandemi Covid-19

Variabel Beta Std. Error t-hitung Sig.
(Constant) 0,422 0,040 10,425 0,000
EM 0,200 0,058 3,433 0,001
OCF 0,116 0,161 0,717 0,474
ROE 0,016 0,075 0,216 0,829
DER 0,000 0,000 0,872 0,384
F-hitung 3,168
Sig. 0,015
Adj. R? 0,036
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a) Regresi Linear Berganda
Hasil analisis pada Tabel 7 menunjukkan bahwa persamaan regresi yang ditemukan
pada data sampel sebelum pandemi Covid-19 terdapat pada persamaan [5].

Y =0,422 + 0,200 X1 + 0,166 K1 + 0,016 K2 + 0,000 K3 + &  ==----nmmmmmmmeemev [5]

b) Ujit
Uji t adalah pengujian analisis regresi untuk mengetahui pengaruh variabel inde-
penden terhadap independen secara parasial. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini

menggunakan perangkat lunak SPPS 26 yang dilakukan pada level signifikansi 0,05
(a=5%).

c) UjiF
Pengujian pengaruh simultan melalui uji F menunjukkan bahwa nilai sinifikansi
sebesar 0,015 atau lebih kecil dari 0,05. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa

Earnings Management, K.OCF, K.ROE, dan K.DER secara simultan memiliki peng-
aruh signifikan terhadap Tax Avoidance.

d) Uji Koefisien Determinasi

Hasil pengujian koefisien determinasi memperoleh nilai Adjusted R? sebesar 0,036
atau 3,6%. Hasil ini menunjukkan bahwa Tax Avoidance Sebelum Pandemi Covid-
19 dipengaruhi oleh variabel independen, yaitu EM, K.OCF, K.ROE, dan K.DER
sebesar 3,6%, sedangkan 96,4% sisanya dipengaruhi oleh variabel-variabel lain di
luar model penelitian ini.

2. Hasil Uji Analisis Data dan Hipotesis Selama Pandemi Covid-19

Teknik analisis yang digunakan dalam pengujian ini terdiri atas regresi linear ber-
ganda, uji t (parsial), uji F (simultan), dan koefisien determinasi. Pengolahan data dilaku-
kan dengan menggunakan bantuan program SPSS 26 yang perhitungannya diperoleh hasil
pada Tabel 8.

Tabel 8. Hasil Analisis Regresi Selama Pandemi Covid-19

Variabel Beta Std. Error t-hitung Sig.
(Constant) 0,455 0,040 11,461 0,000
EM 0,232 0,057 4,086 0,000
OCF 0,358 0,158 2,264 0,024
ROE 0,029 0,087 0,331 0,741
DER 0,001 0,000 1,562 0,120
F-hitung 5,928
Sig. 0,000
Adj. R? 0,078

a. Regresi Linear Berganda

Hasil analisis regresi pada Tabel 8 mendapatkan persamaan regresi pada data sampel
selama pandemi Covid-19 [6].

Y =0,455+ 0,232 X1 + 0,358 K1 + 0,029 K2 + 0,001 K3 +&  --=-=---m-mmmmmmmmeme [6]
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b. Ujit
Penggunaan uji t untuk mengetahui pengaruh variabel independen. Pengujian hipo-

tesis dalam penelitian ini menggunakan perangkat lunak SPPS yang menguji pada
signifikansi level 0,05 (a = 5%).

c. UjiF
Berdasarkan pengujian pengaruh simultan melalui uji F, nilai sinifikansi sebesar

0,000 atau lebih kecil dari 0,05 yang diartikan bahwa EM, K.OCF, K.ROE, dan
K.DER secara simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap Tax Avoidance.

d. Uji Koefisien Determinasi

Hasil pengujian koefisien determinasi menemukan bahwa nilai Adjusted R? sebesar
0,078 atau 7,8%. Hasil ini menunjukkan bahwa Tax Avoidance Selama Pandemi
Covid-19 dipengaruhi oleh variabel independen, yaitu EM, K.OCF, K.ROE, dan
K.DER sebesar 7,8%, sedangkan 92,2% sisanya dipengaruhi oleh variabel-variabel
lain di luar model penelitian yang digunakan pada penelitian ini.

3. Analisis Perbedaan Pengaruh Sebelum dan Setelah Pandemi

Uji Chow digunakan dengan tujuan untuk memahami model manakah yang ter-
baik antara common effect dan fixed effect. Pengujian yang dilakukan melalui multigroup
analysis dengan Pooled Standard Error dan Satterthwaite method. Berdasarkan hasil
analisis sebelumnya, maka hasil yang diperoleh ditunjukkan pada Tabel 9.

Tabel 9. Input Hasil

Input Hasil
N1 (sebelum pandemi) 234
N2 (selama pandemi) 234
Betal (sebelum pandemi) 0,182
Beta2 (selama pandemi) 0,240
SE1 (sebelum pandemi) 0,059
SE2 (selama pandemi) 0,059

Berdasarkan hasil yang didapat pada Tabel 9, hasil uji hipotesis dengan menggunakan
Pooled Standard Error dan Satterthwaite method ditunjukkan pada Tabel 10.

Tabel 10. Hasil Uji Chow

Luaran Pooled Satterthwaite Cros_s Section
Standard Error methode Chi Square
T value for multi-group difference effect -0,3943 -0,3935
P value for multi-group difference effect, one-tailed 0,3468 0,3471 0,021
P value for multi-group difference effect, two-tailed 0,6935 0,6941

Selanjutnya, berdasarkan hasil uji Chow pada Tabel 10, maka resume hasil uji hipotesis
disajikan pada Tabel 11.
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Tabel 11. Resume Hipotesis

Hipotesis Hasil Analisis Kesimpulan

Earnings management berpengaruh positif terhadap tax avoidance periode
H1 : .
sebelum pandemi Covid-19.

Earnings management berpengaruh positif terhadap tax avoidance periode

selama pandemi Covid-19.

Besaran pengaruh earnings management terhadap tax avoidance periode

H3 sebelum pandemi Covid-19 berbeda dengan besaran earnings management | H3 ditolak

terhadap tax avoidance periode selama pandemi Covid-19.

H1 diterima

H2 H2 diterima

Diskusi dan Pembahasan

1. Pengaruh Earnings Management terhadap Tax Avoidance pada Periode Sebelum
Pandemi Covid-19

Earnings Management berpengaruh signifikan terhadap Tax Avoidance sebelum
pandemi Covid-19. Jika perusahaan manufaktur memiliki kinerja earnings management
yang tinggi, maka perusahaan akan dapat memengaruhi meningkatnya tax avoidance.
Sebaliknya, jika earnings management rendah, maka tax avoidance akan rendah pula.
Merujuk pada hasil penelitian tersebut, pengaruh earnings management terhadap tax
avoidance tersebut sejalan dengan teori yang diungkapkan oleh Suhaidar et al. (2021)
bahwa ketika program bantuan pemerintah yang dilakukan sangat cepat cenderung akan
memberikan kesempatan bagi individu dan bisnis untuk melakukan kejahatan pajak. Hal
ini dikarenakan tingginya jumlah permohonan bantuan atau pengembalian dana yang
diberikan tidak sebanding dengan proses pengawasan yang dilakukan oleh otoritas pajak.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan manufaktur dengan kinerja
earnings management yang tinggi cenderung memiliki tingkat tax avoidance yang lebih
tinggi pula sebelum pandemi Covid-19. Konflik kepentingan antara pemegang saham dan
manajer dalam mencapai tujuan mereka, serta terjadinya asimetri informasi antara kedua-
nya dapat mendorong praktik earnings management dan tax avoidance. Temuan ini juga
mendukung penelitian sebelumnya yang menunjukkan hubungan positif antara earnings
management dan tax avoidance sebelum pandemi Covid-19. Namun, penelitian yang
menunjukkan hasil berbeda juga ada. Hal itu mengindikasikan bahwa earnings manage-
ment dapat memiliki pengaruh negatif terhadap tax avoidance.

2. Pengaruh Earnings Management terhadap Tax Avoidance Selama Periode Pande-
mi Covid-19

Merujuk pada hasil penelitian yang telah dipaparkan, hasil tersebut menunjukkan
bahwa earnings management selama pandemi Covid-19 memiliki pengaruh yang signi-
fikan terhadap tax avoidance selama pandemi Covid-19. Artinya, jika perusahaan manu-
faktur memiliki Kinerja earnings management yang tinggi, maka hal itu akan dapat me-
mengaruhi meningkatnya tax avoidance. Sebaliknya, jika earnings management rendah,
maka tax avoidance juga akan rendah. Sejalan dengan hasil tersebut, Gunawan dan
Surjandari (2022) menjelaskan bahwa manajemen tertarik untuk mengoptimalkan laba
dengan melakukan manajemen laba untuk memengaruhi besarnya pajak yang dibayarkan
oleh perusahaan. Perusahaan sering menggunakan praktik manajemen laba untuk peng-
hindaran pajak guna meminimalkan pendapatan melalui pengenalan biaya pemasaran dan
biaya penelitian, serta pengembangan lebih cepat.
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan manufaktur dengan kinerja
earnings management yang tinggi cenderung memiliki tingkat tax avoidance yang lebih
tinggi pula. Motivasi untuk melakukan tax avoidance seringkali muncul dari persepsi
bahwa pajak merupakan beban yang dapat mengurangi laba perusahaan secara signifikan.
Sebagai respon, pemilik perusahaan mendorong manajemen untuk melakukan tindakan
penghindaran pajak guna meminimalkan beban tersebut. Temuan ini konsisten dengan
penelitian sebelumnya yang menunjukkan adanya pengaruh positif antara earnings
management dan tax avoidance pada periode selama pandemi Covid-19.

3. Perbedaan Pengaruh Earnings management terhadap Tax Avoidance pada Perio-
de Sebelum dan Selama Pandemi Covid-19

Mendasarkan hal uji Chow melalui pengujian dengan Pooled Standard Error dan
Satterthwaite methode, hasil uji tersebut menunjukkan tidak ada perbedaan signifikan
antara pengaruh earnings management terhadap tax avoidance pada periode sebelum
(2017-2018) dan selama (2019-2020) pandemi Covid-19. Dengan demikian, HO ditolak
karena besaran pengaruh earnings management terhadap tax avoidance pada periode
sebelum pandemi Covid-19 tidak berbeda dengan besaran earnings management terhadap
tax avoidance pada periode selama pandemi Covid-19. Suhaidar et al. (2021) menemukan
adanya hasil berbeda antara tax avoidance berupa kenaikan level penolakan pajak dari
masa periode Covid-19 daripada sebelumnya. Pengkajian tersebut juga memberikan
kesimpulan bahwa kenaikan tax avoidance dapat terjadi dikarenakan adanya peluang dari
pemberian insentif perpajakan bagi manajer untuk merusak kewajiban perpajakan. Selain
itu, Cahyani (2023) menyimpulkan terjadinya perbedaan signifikan pada tingkat praktik
manajemen laba sebelum dan di masa pandemi, sedangkan pada penghindaran pajak
sebelum dan di masa pandemi tidak terjadi perbedaan tingkat praktik yang signifikan.

Penelitian ini menemukan tidak ada perbedaan signifikan antara pengaruh earn-
ings management terhadap tax avoidance pada periode sebelum dan selama pandemi
Covid-19. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa praktik penghindaran pajak dan mana-
jemen laba tidak mengalami perubahan signifikan akibat kondisi pandemi. Beberapa
penelitian sebelumnya juga memberikan temuan serupa yang menjelaskan bahwa perusa-
haan cenderung memanfaatkan manajemen laba untuk meningkatkan efisiensi dan mem-
pertahankan kinerja perusahaan di tengah ketidakpastian eksternal. Namun, ada peneli-
tian yang menunjukkan perbedaan dalam praktik penghindaran pajak sebelum dan selama
pandemi Covid-19 dan menunjukkan adanya faktor-faktor lain yang memengaruhi tin-
dakan perusahaan terkait pajak selama periode tersebut.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh earnings
management terhadap tax avoidance sebelum dan selama pandemi Covid-19 Pada
Perusahaan Manufaktur Di Indonesia, maka dapat disimpulkan bahwa hasil uji yang telah
dilakukan pada data sebelum pandemi, dapat disimpulkan bahwa HO diterima yaitu
Earning Management memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Tax avoidance selama
pandemi covid-19 pada perusahaan manufaktur di Indonesia. Selanjutnya, berdasarkan
hasil uji yang telah dilakukan pada data selama pandemi, dapat disimpulkan bahwa HO
diterima yaitu Earning Management memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Tax
avoidance selama pandemi covid-19 pada perusahaan manufaktur di Indonesia.
Berdasarkan hasil uji yang telah dilakukan untuk membuktikan hipotesis ketiga, dapat
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disimpulkan bahwa HO ditolak yaitu tidak terdapat perbedaan signifikan antara besaran
pengaruh earnings management terhadap tax avoidance pada periode sebelum (2017-
2018) dan selama pandemi (2019-2020).

Saran yang diajukan atas hasil dari penelitian ini adalah Hasil penelitian ini tidak
dapat digeneralisasi, karena perusahaan yang diambil sebagai sampel hanya dari kelom-
pok perusahaan manufaktur sehingga belum tentu dapat digeneralisasi untuk perusahaan
non manufaktur. Penelitian ini hanya mempertimbangkan hubungan antara earnings
management dan tax avoidance. Ada kemungkinan adanya faktor lain yang dapat meme-
ngaruhi hasil penghindaran pajak yang tidak dimasukkan dalam analisis ini, seperti
kebijakan perusahaan. Penelitian ini hanya bergantung pada data sekunder seperti laporan
keuangan perusahaan. Keterbatasan data dan kualitas data yang digunakan dapat meme-
ngaruhi interpretasi dan generalisasi hasil penelitian ini.
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